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ABSTRAKST

Bitus Samaille moerupakan bagian dari sisa-sisa kehidu-
pan manusia masa lampau vang pernah hidup di salah satu
bagian daerah Dua BoccoE EKabupaten Bone. Bukti-bukti kuat
vang mendukung bahwa wereka pernah melakukan aktifitas hidup
terutama dari sebaran artefak vang ditemukan seperti lumpang
batu, teras, sumur batu, batu tegak dan pecahan gerabah,
disamping itu adanya tradisi-tradisi wang masih dijumpai
sekarang.

Keberadaan artefak tersebut tidak lepas dari kousepsi
mereéka bahwa tempat tinggil [(gunung) merupakan tempat para
dewa atau arwah leluhur bersemayam. Lewat Karva skripsi ini
akan dicoba mengetahuli sebahagian tingkah laku wmanusia masa
lalu yang pernah menempati situs Samaillo dengan cara menga-

nalisis bentuk-bentuk peninggalannya serta hubungannya satu

sama lain dalam konteks temuannva.
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BAB I
PENDAVMIULUAN

Balah satu ciri kKhas monusia vang nembedakannya dari
binatang adalah Kemampuannya uwntuk bercolah pikir. Dengan
kemampuannya ini manusia dapat menciptakan berbagai gagasan
uélahukan tindakan, dan membuat berbagai benda untuk kKe-
butuhan hidupnya dan ketiga hal tersebut vyang Kemudian
dikenal sebagal kebudavaan.

Berbicara mengenai kKebudavaan, konsepnya dalam arcti
luas adalah meliputi segenap hasil budi pikiran dan Karva
manusia. Secara umum kebudayaan dapat dibedakan dalam dua
wuiyd waitu; KkKebudavaan sebagai hasil karya manusia yang
berbentuk benda, dan kebudayaan yang berupa gagasan-gagasan
ide yang abstrak. Manusia membubst semua itu ditujukan untuk
kesempurnaan hidupnya. Kedua wujud kebudavaan di atas kenya-
taannya didalam kehidupan manusia tidak terpisah satu sama
lainnya. Justru dengan ide atau gagasan manusia yvang abstrak
sifatnya itu mengatur dan memberl arah kepada manusia untuk
berkaryva vang akhirnva menghasilkan kebudayaan yang berben-
tuk benda.

debaguai suatu ilemu yang eral kaitanmya dengan ke jian
dan warisan budava, arkeologi pada prinsipnva sebagai disi-
plin ilmu tersendiri bertujuan mempelajari, menyusun, me-

mahami dan menjelaskan aktivitas hidup dan kehidupan manusia
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masa lalu dengan cara menyimpulkan, mengolah dan menafsivkan

data arkeologi vang berhasil ditemukan baik yvang wasih utuh
maupun vang tidak.

Dalam menafsirkan atau merekonstruksi kehiduﬁun [TEY P TR
pada maga lalu, maka sebenarnva yang menjadi obyek studinya
adalah manusia, mawun kehidupan manusia pada masa lalu sudah
tak dapat lagi diamati secara langsung, maka untuk merekon-
struksinya dapat dilaksanakan dengan cara mengamati ]'.L.aaj.l
peniHQQalan-ﬁ&ninggalannya. Paninggalan-peninggalan tersebut
berupa artefak, ekofak dan [(eature. Ketiganya merupakan
jenis data dalam arkeologi vang Hangat'pentinq untuk mera-
konstruksi kehidupan manusia masa lampau. Secara fungsional
setiap artefak dapat dibedakan menjadi artefak yang berfung-
g6i teknomik, scsiofak dan ideofak.

Artefak dapat dibedakan dalam dua pengertian, vaitu
dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti luas,
artefak dapat dijelaskan sebagai segala jenis bentuk benda
masa lalu wang mempunyai cirl kuat {atﬁu diduga) pernah
barfungsi langsung dengan Eistém budaya masa lalu atau vang
mempunyai eciri  Kkuat fatau ﬂiduga} memiliki kaitan
langsung/tidak Jlangsung dengan sistem budaya masa lalu,
Sementara itu dalam artl sempit artefak ditujukan pada
pengertiannya sebagal segala bentuk dan jenis benda, vang
sebaglian atau seluruhnya dibentuk olel aktivitas manusia
masa lalu (Faizalisakandiar, 1993:1).

Sebagai ilmu yang bertugas mengkajl dan memahami kecbu=-

dayaan masa lampau, arkeolegi tidak pernah memiliki data



Sebagai ilmu yang bertugas mengkaji dan memahami kebu-
dayaan masa lampau, arkeologi tidak pernah memilikl data
yang sepadan. Hal ini dipebabkan karena tidak semua pikiran
manusia dapat diwujudkan ke dalam tingkah laku, atau tidak
semua pikiran dan tingkah laku manusia dapat diwujudkan
dalam bentuk lahiriah. Tidak semua hasil budaya mencerminkan
"meéntal tempelate™ yang ada dalam diri manusia. Hanya seba-
gian kecil dari seluruh pikiran dan tingkah laku manusia
terakam dalam wujud benda budaya, hanya sebagian kecil dari
sekian banvak benda itu selamat sampai ke tangan kita.
(Mundar jito, 1984:2).

Kualitas data arkeologi dan kKemampuan untuk menyumbang-
kan informasi tentang tingkah laku manusia, serta cara
penanganannya sangat dipengaruhi eoleh tingkat data itu
gendiri. Jenis data dapat dipisahkan atas empat tingkat
1) Tingkat paling dasar dari data arkeologili disebut artefak.

Betiap &artefak memiliki beberapa ciri atau sifat yang

disebut atribut. Atribut artefak terdiri dari: bahan,
bentuk, ukuran, warna, pola hias, tanda-tanda pemakaian
dan tanda-tanda proses tafonomik.

2) Tingkat data kedua disebut subhimpunan. Suatu sub himpu-=-
nan berarti sejumlah artefak dari salah satu situs yang
berkaltan karena fungsinya.

3] Tingkat data ketiga niquhut himpunan artefak, tingkat
data ini terdiri deri semua artefak yang berasal dari

situs yang sama.
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4) Tingkat data yang paling luas adalah kelompok himpunan,
yaitu artefak wang ditemukan dari beberapa situs Yang
berdekatan (Miksic,1992: 2-3).

Dalam menafsirkan data arkeologl, seocrang arkeolog
dihadapkan pada tiga tujuan wutama arkeologi yaitu; (1]
rekonstruksi sejarah kebudayaan, (3) rekonstruksi cara-cara
hidup masyarakat masa lampau, dan (3) menjelaskan bagaimana
kebudavyasan itu berubah.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada garis besarnva, pembahasan arkeologli terbagai atas
dua bagian besar vaitu : Arkeologl prasejarah dan Arkeologil
Bejarah. Masa prasejarah di Indonesia ditinjau dari suedut
sosial ekonomi dibagi atas tiga masa yaitu :

1) Masa berburu dan mengumpulkan makanan yang terdiri atas
dua tingkat perkembangan kehidupan, yaitu a) masa berburu
dan mengqumpulkan makan tinglkat sederhana, b) masa berburu
dan mengumpulkan makan tingkat lanjut.

2) Masa bercocok tanam atau masa pertanian, vyang terdiri
atas dua tingkat perkembangan 'kehidupan, yaitu a} masa
kebudayaan neolitik, b) kegiatan kultus nenek moyang atau
magalitikum,

1) Masa perundagian atau masa Kemahiran teknik, yvang terdiril
atas dua tingkatan perkembangan kehidupan, valtu &) masa
kemahiran seni tuang perunggu, b) masa kemahiran penua-

ngan bhasi (Soejono, 19T6:16).
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i Sejak dimulainya masa becocok tanam di Indonesia terda-
pat unsur penting dalam kehldupan manusis, yaltu Gtanah,

i binatang dan alam kehidupan sesudah mati. Unsur peating yang
: terakhir tersebut antara laln menampilkan keglatannya pada
tradisi megalitik.
Secara konseptual tradisi megalitlk lebih banyak menga=
cu pada sistem kemasyarakatan yang sifatnya ritual.

Marwati D Poesponegore dan WNugroho Notosusanto dalam Luku

SBejarah Nasiopal Tndonesin I, wenguraikan bahwa

*Pradisi pendirian bangunan-bangunan megalltik
{nega berarti besar dan lites berarti batu)
selalu berdasarkan pada kepercavaan akan adanya
hubungan antara yvang hidup dan yang mati Ceru-=
tama Kepercayaan adanya pengaruh kuat dari yang
telah mati terhadap kesejahteraan masyarakat
dan kesuburan tanaman" (Pusponegoro, 1984:203).

Dari pengertian di atas dapat disarikan bahwa pada masa
megalitik yang berintlkan pada keglatan kultus prnak mayang
{ancestor wopship], dan benda-bends alam dijadikan sebagai
modium pemujaan.

pari segi etimologis megalitik yang berarti batu besar
telah menimbulkan interpretasi vang salah Karena media
megalitik tidak hanya batu besar, seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Frist A.Wagner, bahwa :

“Konsepsi tentany megalitik yang berarili batu
hesar sesungguhnya diperluas lagi dengan tidak
memfokuskan pengertian tersebut dengan material
batu besar saja, akan tetapi monumen Yang
disusun dari batu-batu kecilpun selama konsepsi
itu dihubungkan dengan sarana pPemujaan arwah
leluhur, maka konsepsi ltu dapat digolongkan
sebagai kebudayasan megalitik, , Bahkan, meski-

b
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pun bukan dengan mouumei megalitik, tetapl

dipandang sebagal munifestasi kebudayaan megE=
1itik" (Kadir, 1977:89) .

Definisi Wegner itupun gebenarnya masih perlu diper-
tanyakan karena terdapat suatu permasalahan di wana kebera=

daan/eksistensi megalit itu gendiri muncul karena digebabkan

. perbagai gupernatural - yang mempengaruhi Ccara hidup pendu-

kungnya, tidak haunya arwah nenek moyang gaja. gupernatural
yang merupakan ujud kekuatan di luar jangkauan manusia dapat
berupa kekuatan angin Lopan, matahari, bulan, bintang, arwuh
nenek moyang, gunung dan lain-lain {gukendar,1990: 210).

peninggalan dari masa rradisi wegalitik hampir tersebar
di saluruh pelosok nusantara, peninggalan tarsebut pada
umumnya memperlibatkan corak dan bentuk-bentuk Yyandg menda=
sar. Meskipun dalam penampilannya memperlihatkan ciri-eiri
yang hervasiasi dan ukuran Yyang berbeda-beda diantaranya
temuan-temuan tersabut ada yang memiliki ciri khas tersen-
diri dan terbatas wilayah perkembangannya .

gulawesi merupakan galah satu pulau di nusantara Yang
banyak menarik minat penaliti, khususnya penelitlian budaya
megalitik. Hasil kebudayaan ipni tidak saja berupa tinggalan-
tinggalan barupa material tetapi Juga masih didapatkan
tradisi-tradisi yand masih hidup dalam kelompok masyarakat.

galah satu situs Yang -m&narik untuk ditelitl adalah
eitus Bamaille, yYyang secara administratif terletak di Desa
gailong Kecamatan Dua BoceoE Kabupaten Bone gulawesi Bela-

tan.
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pari hasil pengamatan yang dilakukan pada situs Samail-
1o membuktikan bahwa terdapat peninggalan Yyang bercirikan
megalitik, yang menarik untuk diungkapkan. Peninggalan yang
berciri megalitik tersebut adalah teras, sumur batu [bu-

bung), lumpang batu dan frageentasi gerabah.

1.2 Alasan Memilih Judul

Artefak werupakan benda mati sisa tinggalan budava

*

material masa silam, yang dijadikan sebagai data (sumber
informasi) di dalam kajian arkeclogl untuk tujuwan rekon-

struksi masyarakat pada Basa lampau. Namun sebuah artefak

tidak mudah untuk diungkapkan agar dapat menyampaikan se-
suatu masalah tentang masa lampau. Untuk dijadikan data yang
paik diperlukan ketekunman dan keahlian tersendiri, karena
artefak hanyalah sisa warisan masa lalu yang memiliki jarak
rentang waktu ratusan bahkan ribuan tahun Yang lampau,
sehingga terkadang Yang ditemukan sisa fragmen saja Yang
tidak utuh karena akibat transpormasi alam d%n proses waktu
vang Fukup lama. Maka dapat dimengerti bahwa nilai utama
suatu artefak telah membias, menembus dimensi ruang dan
waktu yang semakin mengaburkan arti, fungsi, peran atau
hakekat benda tersebut.

Berbagai kesulitan memang akan muncul apabila  ingin
menghadirkan kembali masa lampau itu. Melalui penulisan I
skripsi ini, akan dicoba _menelusuri sebagian dari aspek

kehidupan masyarakat di situs camaillo. Pemilihan situs I
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1.3. Batasan Masalah

sebagal salah satu baglan dari ilmu sosial, arkeologil
betugas mengkaji keberadaan manusia beserta segala hasil
budayanya, Untuk itu seperti yang telah disinggung sebelum-
nya bahwa arkeologi mempunyai tiga tujuan utama. Pada pene-
litian dan penulisan karya jlmiah ini pewbahasan dititik
beratkan pada tujuan arkeologl yang kedua yaitu raiunstruksi
tingkah laku manusia atau cara-cara hidup masyarakaat masa
lampau. Untuk mencapai tujuan ini perhatian dipusatkan pada
aspek fungsi dengan cara menganalisis bentuk-bentuk pening-
galan purbakala serta hubungannya gatu sama lain dalam
konteks temuannya. Dengan cara ind. digsertai keterangan-
keterangan yang diperoleh dari bahan etnografl dan sejarah
[data tekstual), maka dapat diketahui kebiasaan-kebiasaan,
an&k; tingkah laku, sistem nilai dan gistem kepercayaan dari
masyarakat masa lalulMundarjito, 1984: g4 ).

Rekonstruksi cara hidup adalah suatu upaya menjelaskan

aspek perilaku yang berada di balik data artefaktual. Dengan

‘demikian, setiap wupaya yang berusaha menampilkan aspek

perilaku manusia Yang berkaitan dengan data artefaktual
dapat dijelaskan sebagal suatu upaya pencapaian tujuan
arkeologi yang kKedua.
1.4. Metodologi

Untuk mencapai hasil yang maksimal dan dapat dipertang-
gung- jawabkan, maka diperlukan- suatu sistem kerja atau me-

tude+i Metode yang digunakan adalah metode arkeologi.
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Menurut Jujun 8. Bumantri metode keilmuan adalah cara
singkat dalam mendeskripsikan sistem ilmu yang menghasilkan
L pengetahuan ?ané dapat dipercaya beserta metode=metoda yang
' gpesifik dari tiap komponen sistem terscbut (Bumantri.
1977:111). BSecara singkat metode penalitian Yang dipakal
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini, diawali dengan studl pustaka gunu-nennﬂri
dan mengumpulkan data tertulis melalui buku-buku, makalah,
majalah dan acuan lainnya Yyang berkaitan dengan tema Yang
akan dibahas, guna dijadikan pahan komperasi, menentukan

strategl penelitian yang mencakup :

a. Survel

pada tahap ini perhatian ditujukan pada obyek yang akin
diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas, dan untuk
jtu dilakukan perekaman pada obyek vyang mencakup empat
unsur: pencatatan, pengukuran, penggambaran dan pewotretan.

Tﬂhﬁplﬁur?&i ini dilakukan tanpa melakukan pengrusakan
lingkungan situs atau tanpa ekskavasi (penggalian}. Pengum-
pulan data pada tahap gurvel ini dilakukan dengan cara

pengamatan wvwisual pada permukaan tanah lground reconnais-

EE.TLEE! .

b. Observasi
Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung dan wonel-

iti setiap obyek yang akan dibahas sehingga konteks temuln

data tersebut dapat diketahul. Disamping itu ditujukan juga




untuk mengamati tingkah laku masyarakat seRarakye
melanjutkan tradisi pemujaan di daerah tersebut.
o. Kawancara

Ini ditujukan guna memperoleh data tambahan di lapang-
an, dengan jalam tanya-jawab secara langsung kepada orang
yvang dianggap mengetahul secara mendalam obyek yang akan
dikaji.

1.4.2 Tahap Pengolahan Data

Pada tﬁhap ini perhatian ditujukan pada upaya untuk
memberikan gambaran, urgian-uraian, kejelasan-kejelasan
secara Gistematis mangénai peninggalan arkeologis yang ada
di situs Samaillo ke dalam bentuk deskripsi.

1.4.3 Tahap Penganalisaan Data

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang terakhir
yang dilakukan pada penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah berusaha menjelaskan secara mendetail
data arkeolegi yang telah ditampilkan pada tahap deskripsi.
Usaha-Usaha untuk mejelaskan data arkeologi dilakukan dengan
menggunakan analisils fungsional.

Pada tahap ini pula perhatian diarahkan pada penarikan
kesimpulan taentang fungsi masing-masing artefak serta ko=
relasi dalam kKonteks Temuannya, dan pengetahuan yang didapat
dari kepustaksan, studi analogi, observasi dan Keadaan
lingkungan Euqa dipakai sebagal bahan penafsiran guna menge=

tahui tingkah laku masyarakal masa lalu di situs Bamaillo.




BAB IX

GAMDBARAN UMUM sTTUS SAMAILLO

2 1. Letak Administratif

gecara administratif situs gamaillo terletak atau
termasuk dalam wilayah Desa gailong, Kecamatan Dua BoccoE,
Kabupaten Dati 1I Done. Kabupaten Dati IXI Bone mempunyali 23
kecamatan salah satu diantaranya kecamatan Dua BoeccoE dengan
luas wilayah 1.244.0%52,2 ha dan mempunyai 21 desa dan satu
(1} kelurahan (KKN UNHAS Gel 47.Kecamatan Dua BoccoE) .

cecara etimologi Dua BoccoE berarti dua keting-
gian/gunung yang menurut sejarahnya kecamatan ini pada jaman
kolonial merupakan dua distrik vang berbeda. Kedua distrik
tersebut adalah : .

g Distrik Mampu

o Distrik Sailong.

pada saat tercapainya kenerdekaan Republik Indonesia,
kedua distrik ini disatukan menjadi satu kecamatan yvakni
kecamatan Dua BoeccoE.

Eecamatan Dua BoccoE dengan Ibukotanya Tlaa terletak %
28 kilometer disebelah utara kota Watampone. Selanjutnya
batag-batas Kecamatan Dua foccoE adalah sebelal Cimur barba=
tasan dengan Kecamaban Cenrana, s&sebelah ubara berbulasal
dengan Kecamatan Takkalala Kabupaten Waje, sebelah barat
perbatasan dengan Kecamatan Ajangale dan sebelah selatan

herbatasan déngan Kecamatan Tellu Siattinge.
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pDesa Sailong terletak + 6 kilometer sebelah Barat daya
dari Ibukota Kecamatan Dua BoccoE dan dapat ditempuh dengan
kendaraan melalui jalan beraspal. Adapun batas-balas Disa
gailong adalah scbagai berikut
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ujung.
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sanrangeng
3. Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Desa Lallatang
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Melle.
a 2 EFepadsan Lingkungan

Kaadﬁan alam atau faktor iklim membawa pengaruh yang
besar terhadap pertumbuhan mahluk hidup di muka bumi ini.
Iklim sckarang jaulh berbeda dongan iklim pada jaman purba,
yaitu awal munculnya panusia dimuka hu;i; Pada kala pleisto-
sen yang berlangsung kira-kira antara 3.000.000 tahun Yyang
lalu hingga 10.000 tahun yang Ilalu telah terjadi paling

sedikit tujuh kali maga antar glasial di daerah ini yang

terkena es atau masa pluvial dan antara pluvial yang terjadi
di daerah tropik. Pada Rala plestosen di daerah tropik
terdapat dua musim, yaitu musim ﬁnmarau dan musim hujan,
gtressman beranggapan bahwa pada kala pleistosen awal dasral
tropik hanya ditumbuhi oleh padang rupput, selama musim

kering terjadi paling gedikit dua kali wmusim hujan [(Poeponc-

goro 1984:1-39).




; L
IkLlim di daerah BSulawesil diperkirakan pada Wwaktu

| mintakat konvergensi antarp tropik <MEAT? gehelah selatan
f khatulistiwa Sulawesi pada jaman es mengalami iklim bermus L

yang lebih kering dengan eurah hujan dan kelembaban yang

e

rendah dan perubahan musim yang lebih besar dalam suhu
harian rata=-rata (Whitten,19687:19-21}.

Berdasarkan keadaan lingkungan gitus Samaillo pada
umumnya, jenis flora yang rumbuh terdiri dari jenis tanamnan
keras baik vyang sengaja dibudidayvakan maupun Yang tumbuh
dengan liar. Tumbubhan yang sengaja dibudidayakan berupa ;
dukuh, mangga, Tapaman coklat, pisang, pepaYa, ubi kayu dan
tumbuhan lainnya. Sedangkan tumbuhan yang tumbuh secara liar
meliputi ; pohon jati, pohon asam, pohan jarak, samak belu-
kar alang-alang dan gebagainya.

Untuk jenis fauna Yang terdapat di areal atau kawWasan
ini terdiri atas ; babli hutan, ular, ayam hutan, jenis
burung liar, jenis kupu-kupu, jenis gerangga dan lain seba-
gainya.

2.3. Keadaan Geologis

gitus Samaillo merupakan gebuah daerah parbukitan
dengan ketinggian 0 - 150 meter davi permukaan laut. Bukit
ini memanjang dari timur ke barat dengan kemiringan lereng
0 - 40° sehingga bentuk morfeloginya berupa daerah yang
landai sampai membentuk daerah yang curam. Terbentuknya

morfologis suatu daerah dipengaruhi oleh proses eksogen bila

proses tTersebut perasal dari poersukaan bumi, dan proses
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i endogen yang berasal dari permukaan bumil yang mana kedua
| proses tersebut dapat merubsh sifat kimia, risik dan struk-
= tur pada suatu batuan.

) gitus ini terbentuk atau tersusun oleh batuan pembentuk

berupa batu gamping (lime stone) yvang sebagian besar permus
kaannya telah mengalami proses pelapukan, Karena proses ini
- menyebabkan pada permukaannya telah mengalami atau tertutup
oleh endapan alluvial berupa lapisan lempung dan lanau,
hanya pada bagian vang curam saja lapisan batuan gamplng
masih tampak dan terlihat.
2.4, Alam Pikiran dan Kepercayaan
Masyarakat yang hidup d4i sekitar lokasi penelitian,

meskipun sebagian besar sudah memeluk agama Islam namun pada

kenyataannya di daerah tersebut masih tumbuh dan dianut
kepercayaan lama oleh sebagian masyarakatnya, Ciri-giri
kepercayaan lama tersebut yang dimaksud adalah sistem Keper-
cayaan tentang pengkultusan nenek moyang yang sering momdu-
kung aﬁtifitas kehidupan mereka. Beberapa orang ataud masya-
rakat di sekitar lokasl penelitian'masih percaya akan adanya
kekuatan gaib yang heraﬁa.di gakitar mereka. Kepeércayaan
tersebut dapat berupa pelepasan hewan misalnya avam atau
kambing di bawah pohon asam di kaki bukit sebelah utara atau
wang lebih dikenal dengan sebutan gikku bulu , dengan hara-

pan penguasa atau penjaga tewmpat tersebut tldak wmengganggu

hidup mereka (Abdul Hamid, wawancara, 1994}.




pisamping itu dari hasil pengamatan, penulis melihat
smasih adanya orang tertentu yang memelihara Arajapg Yyaltu
sebuah rTumah kécil yvang diberi Kkelambu Yandg digimpan dl
loteng (rakkiang ). Adapun maksud memelihara argiong inl su=
paya pemelihara tetap mendapat berkah dan kesejshteraan
(Abdul Hamid, wawancara 1994) .

penduduk di sekitar lokasi perielitian sama dengan
masyarakat bugis lainnya masih mempercayai adanya dewa
tunggal [ dewata geuwae) yaitu dewa yang dapat memelihara
atau menggerakkan peristiwa-peristiwa alam yang konon selalu
hadir dan banyak membantu pada saat-saat musim kemarau atau
petaka seperti banjir dan lain sebagainya. Kepercayasan ini
kerap kali dilakukan moalalui uwpacara-upacara sakral dimana
masih mengagungkan sang pencipta atau dewa melalul tari-
tarian dan pembacaan mantra dan doa-doa siang dan wmalam
(Dubel Driwantoro, 1990;379).

Pada akhir panen masyarakat masih malakukan upacara-
upacara ritual guna menyampaikan rasa terima kasih atas
keberhasilan panen ditandai dengan pemotongan kerbau dan
pembacaan doa keselamatan dilanjutkan dengan atraksi-atraksi
seperti mappadekkKo {menumbuk lesung sambil berjoget) ,malanca
dan masseppe (permainan rakyat yang banyak wengandalkan
kekuatan Eisik). .

Dari data-data di atas dapatlah diketahui bahwa masyara-

kat di sekitar lokasi penelitian masih mengenal adanya dunia
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| gaib yang menguasai jagat raya (uma ok g}. Rkoetentuan=
ketentuan yang belaku umum sangdt mercka patuhi, hal ini

hadir dalam kehidupan mereka akibat adanya usaha peanyela-

P

rasan dunia nyata (mpikrokosmgs) dengan dunia nenpck noysng
yang telah meninggal dan menguasal gejala alam dari jagat

raya ini, dalam menjaga hubungan sSupaya tetap harmonis

dilakuokanlah upacara-upacarda keagamaan.
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Kecamatan Dua BoccoE Kabupaten Bone, berdasarkan kepampakan
fisik dari benda itu.
J.1 Lumpang ﬁatﬁ

Temuan arkeolegis vang pertama kita jumpal di situs
gamaillo adalah temuan lumpang batu yang oleh masyarakat
satempat menyebutnya Palungeng FatuBE, benda ini terbuat dari
batuan sand stone dengan warna coklat kehitam-hitaman,
posisi artefak membujur Utara-8elatan. Adapun ukuran lumpang

batu ini adalah sebagai berikut :

Panjung : 165. cm
Lehar 1 T4 em
Tinggil dari permukaan tanah : 48 cm

Lumpang batu ini mempunyai lima buah lubang dengan
ukuran sebagai berikut :
Garis tengah lubang : 22 em

Dalam lubang

25 cm

Jarak antar lubang  : 6-7 em

Pada bagian dalam lubang nampak jelas terlihat bekas-
bakas genangan air yang menyerupai ‘sebuah sekrup danm hkondisi
lumpang ini sudah agak rusak, terlihat adanya kKeretakan
pada bagian permukaan atas antar lubang. Dilihat dari ben-
tuknya, pembentukan lumpang ini dilakukan dengan cara me-
mangkas pada bagian sisinya guna menghasilkén bentuk yang
diinginkan.

Lumpang batu vang ada di situs Samaillo ini diberi atap

dari seng, pemberian atap ini dimaksudkan guna menjaga
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kelestarian lumpang, tempat berlindung pada waktu ziarah dan

L

I keberhasilan dari suatu kaul, ot

Lumpang bﬁtu ini masih dikeramatkan dan sering dida-
tangi pada waktu-waktu tertentu ini dibuktlkan adanys temuan
daun bunga di atas dan di dalam lubang lumpang batu.

3.2 Sumur Batu {(Bubung)

“ Pada jarak 2,17 meter dengan orientasi 290° dari lum-
pang batu atau ke arah barat dijumpai sumur I vwyang oleh
penduduk menyebutnya Bubung Patue {Abdul Razak, wawancara,
1993). Sumur I ini berbentuk persegi empat dan dibuat dengan
cara menggall permukaan batu vang ada pada lereng gunung
terscbut. Bekitar sumur banyak tumbuh semak belukar dan

menjalar masuk sampai ke dalam lubang sumur. Adapun ukuran

dari sumur I adalah sebagai berikut :

Panjang : 50 cm
Lebar 1 50 cm
Kedalaman : 7% om

Pada jarak 150 em, ke arah utara dari sumur I didapatkan
sumur II dengan ukuran sebagai berikut ;

Panjang : 30 cm

Lebar : 50 ¢m

Fedalaman @ 83 om

Pinggilr dan dalam lubang juga Jditumbuhi oleh semak

belukar, tehnik pembuatan sumur sama dengan sumur I sehingga

menjadikan artefak tersebut tiday dapat dipindahkan.
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Sumur III terletak 75 cm dengan orientasi ﬂdﬁdari cunur
II, dibuat dengan menggali permukaan batu, berbentuk bujur
sangkar, pada ﬁiHQQir dan dalam lubang ditumbubhi semak
belukar sehingga menjadikannya tidak nampak sebelum dipang-
kas. Adapun ukuran sumur III tersebut adolah scbagai beri-
kut:

Panjang : 50 cm

Lebar : 50 cm

Kedalaman : 75 cm

Pada jarak 150 cm ke arah selatan {1Hﬂ? dari sumur III
didapatkan sumur IV. Kondisi, bentuk dan tehnik pembuatannya
sama dengan sumur I, II, III. Adapun ukuran sumur IV adalah:

Panjang : 50 cm

Lebar : 50 cm

Kedalaman 75 cm.

Jika kita perhatikan keletakan sumur I, II, III, IV
maka nampak membentuk segi empat panjang, memanjang Timur-

Barat dan pada waktu survel sumur tersebut kering dan tak

terawat lagi.
J.3 Teras

Teras ini dibangun dari batu-batu gunung vang disusun
galing tindih menindih dan tanpa diberi perekat, susunan
tersebut membentuk suatu struktur yang berlapis. Struktur

berlapis tersebut terdiri atas dua susunan atau teras.

Teras pertama berbentuk hampir segi empat, dengan

panjang 650 cm, lebar 480 cm dengan crientasi 180°. Tinggi
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dinding teras pertama adalah sebagai berikut :

dinding baglian utara : 100 cm

dinding uada bagian barat : 125 cm

dinding bagian selatan i 100 cm

dinding bagian timur : 30 cm

Teras kedua berbentuk segi empat panjang dengan orien-
t;ai Timur-Barat dengan panjang 138 em, lebar 250 cm. Tinggi

teras pertama ke teras kedua adalah seperti yang diuraikan

berikut
dinding bagian utara : 35 cm
dinding bagianm timur : 25 e;
dinding bagian selatan : 25 cm
dinding bagian barat : 25 cm.

Pada teras kedua ini didapatkan dua buah batu tegak,
betol, pedupaan, dan daun bunga, seperti pada lumpang batu
teras ini juga diberi atap daril seng. Adapun batu tegak vang

ada di teras kedua ini menurut keterangan dulunya merupakan
sebuah batu teg;k yang terbuat dari batu 'gunung bilasa,
setelah pengaruh DI/TII sampal "di daerah tersebut batu
gunung itu dicabut dan penduduk dilarang lagi mengunjungi
tempat tersebut kKarena bertentangan dengan ajaran agama
Islam [H. Tahir,wawancara:1993}).

Batu tegak sebelah timur berbentuk segi delapan, tinggl
dari permukaan batu 47 em, lebar 27 cm, sedangkan batu tegak

sebelah barat berbentuk bulat, tinggi dari permukaan batu

55 em, lebar 15 ¢m. Batu tegak tersebut memperlihatkan
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bentuk bagian atas besar dan baglan kaki kecil. Jika kita
perhatikan dengan seksama batu lLegak tersebut adalah Geje-

nis-batu nisan yang banyak dijual di sekitar lokasi peneli-

tian. - f,
3.4. Fragmen Gerabah

Sebagai bagian dari rangkaian penelitian di situs
Bamaillo ditemukan sebanyak 101 pecahan gerabah di dekat

toras . adapun jenis pecahan dapat dilihat pada

dattar temuan gerabah di bhawah ini 3

Jenls Pecahan Temuan Polos Berhias Jumlah
tepian 14 T 21
karinasi i - 71
badan 48 20 &a
dasar/kaki & - &
Jumlah 161

Dari keseluruhan pecahan yvang dikumpulkan.‘telah dikla=
sifikasi dan menghasilkan kelas gerabah yang terdiri dari
bahan, teknik pembakaran, bentuk, hiasan. Adapun hasil

klasifikasi itu dapat diuraikan sebagai berikut
i. Bahan

Untuk mengetahuil sifat adonan maka telah diambil struk-
tur kekerasan, pnrﬁsitas, warna, dan hasil selengkapnya
seﬁagai berikut : adoman; 1, partikel; kasar, jumlah; 101,
porusitas;: sedang, kekerasan; sedang, bagianm warna tengah

merah dan hitam.
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Tehnik pembakaran, sementara berdasarkan pada peng-

% amatan warna, dan dapat diduga bahwa warna merah dan hitam

E menunjukkan pemﬁaharan gerabah hanva mencapai tingkat reduk-

£1.

b. Bentuk

Bentuk diperoleh setelah melakukan klasifikasi berda-
sarkan crientasi pacﬂhﬁn. dan hasilnya adalah sebagai beri-
kut :

% paret

* tempayan

* cawan

+ mangkuk
c. Teknik pembentukan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada pecahan
garabah dikenali tehnik yvang dipakai

- Teknik pembentukan tangan, dikenali dari ﬂihdinq—dinding
pecahan gerabah wvang tidak rata baik dari dalam maupun
dari luar.

- Teknik larik dikenali dari jﬁjnk atau tanda yang diting-
galkan berupa garis-garis lingkaran mendatar pada dinding
luar dan dalam. .

d. Teknik penger jaan permukaan "

Dilakukan pada bentuk wadali, dan dikénuli teknik peng-
garapan permukaan dilakukan dengan cara men;uﬂam bagian

dalam dan luar gerabah.
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@¢. Teknik hias dan motif hias

Dari 27 sampel yang dlamati, menghasilkan cara hias
sebagai berikut : teknik tera, teknik tusuk, teknik cukil
dan teknik larik. Ragam hias gerabah yang ditemukan di Situs
Samaille wailtu; motif kerang, rumput, titik, lingkaran

konsentris, kuku, tali, dan geometris.
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BAaB IV

AMNMALISTITE TEMUAN

VManusia sebagai mahluk Tuhan diciptakan mempunyai
banvak kelebihan dari segala jenis mahluk lain dalam hal
memiliki akal yang berkembang. Manusia dalam mempertahankan
hidupnya tentu saja banyak hal yang dibutuhkan, salah satu
diantaranya adalah kepercayaan atau religi. Bertahun-tahun
manusia mengembara untuk mempertahankan hidupnya, maka
gampailah pada suatu masa yang disebut zaman megalitik.

Bebagal masa Yang dianggap puncak pengkultusan nenek
moyang yang manifestasinya pada pendirian bangunan-bangunan
kayu atau batu, maka era ini bukanlah sama sekali awal mula
kesadaran manusia akan sesuatu dibalik vang ada, jauh
sebelumnya kesadaran Fhan sgistem kepercayaan telah mulail
muncul .~

Kehadiran religi atau kepercayaan di muka bumi ini
akibat dari ketidak mampuan manusia memikirkan sesuatu
diluar jangkauan akalnya. Pangkal religi adalah kesadaran
manusia akan adanya jiwa vang terlihat dalam segala vang
hidup dan yang tak bergerak, yang menyebabkan sesuatu itu
bergerak adalah jiwa, jadi segala vang bergerak, yang hidup
tentu eempunyal jiwa., Jiwa itu tetap tersangkut pada jasma-
nia manusia kecuall bila mwanusia itu pingsan atauw tidur,
pada kesempatan demikian kekuatan hidup pergi melayang,

namun demikian hubungan dengan jasmaniah itu tetap ada. Bila

manusia mati, maka kekuatan hidup terlepas sama sekali dan
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dapat bertindak sesuka hatinya dan dapat berbualt apa 5d ja
dan tinggal dimana saja. Karena kekuatan hidup itu dapat
dikatakan nefugihuu atau menakutkan manusia, dan untuk
menghindari maksud-maksud jahat atau kemungkinan-kemungkinan
vang dapat merugikan manusia, maka kekuatan hidup ditu
dijadikan obyek penghormatan dan .penyemhahan. Taorl dni
dipopulerkan oleh E.B Tylor, vyang sering disebut dengan
Animisme (Daeng, 1970:84-85).

Pendapat lain tentang kepercavaan atau religi datang
dari A.C Kruyt yang menguraikan bahwa manusia percaya akan
adanya suatu zat halus pemberi kekuatan dan gerak kepads
banvak hal di alam semesta, zat halus itu terdapat dalam
diri manusia, tumbuhan, dan binatang. Banyak tidaknya 2zat
halus itupun berbeda-beda menurut kedudukan dan bagian=
bagian tertentu dari suatu benda. Manusia biasa lebih sedi-
kit daya hidup atau 2Rielestof dari pada Eauraﬁq dukun atau
kepala suku. Zielestof yaﬁg terlalu berlebihan
dapat membahavakan, dan untuk mengamankan dirinya terhadapnya,
pﬂnusia lalu berusaha menyenangkanlﬂielnstnf itu dengan jalan
membawa sesajen, Korban dan sebagainya (Daeng,1970:85-86).

Selain teori tersebut di atas, ada lagi teori tentang
religi wyang dipopulerkan oleh E.R Marret (1909) wvang menga-=
mukakan bahwa pangkal dari segala kekuatan keagamaan ditim=

bulkan oleh suatu perasaan rendah terhadap gejala-geiala dan

peristiwva-peristiwa vyang dianggap sebagal biasa dalam ke-
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hidupan manusia. Alam tempat gejala dan peristiwa itu beras=-
al, dianggap oleh manusia dulu sebagai tempat adanya kekua-
tan yvang telah dikenmal manusia di dalam alam sekelilingnya,

yang disebut dengan Kekuatan luar biaga

{supernatural). Gejala-gejala, hal-hal, persistiwa-peristiwa luar

biasa itu dianggap akibat dari suvatu kekuatan luar biasa
(Koent jaraningrat,19%0; 223). .

nenganhadanya kesadaran tersebut, manusia mulai memi-
kirkan adanya kehldupan dan kematian, yvang akhirnya melahir-

kan suatu kKepercayaan bahwa Jjikalau manusia telah mening-

gal mereka menempati alam lain. Kepercayaan ini sangat orat

kaitannya pada masa berkembangnya megalitik di Indonesia,

Data tertua tentang adany? sistem Kepercavaan, ditemu-
kan di Lembah Keander &Engan didapatkannya fosil manusia
Heanda;thnl, manusia purba ini hidup kira-kira 500.000 tahun
yang lalu ﬂ% Eropa Barat. Fosil ini dit&mﬁkan'd&ngan kaki
terlipatfdaﬁ kepala terletak di atas tumpukan serpihan batu
api, bersapndarkan tangan kanannya seolah-olah tertidur.
Bersama naratﬁﬁa didapatkan pula’' beberapa alat batu dan
tulang binatang. Bukti semacam ini jelas menunjukkan bahwa
macam kehidupan sesudah mati dan kehidupan ini wmungkin tak
berbeda dengan vang dialami di dunia (Howell,1980:130).

Di Indonesia data tentang adanya religi dapat kita
Lemukan pada daerah persebaran ceruk atau gua yang memuat

lukisan-lukisan pada dindingnya, terutama di Indonesia Timur
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dan Tengah, antara lain di Sulawesi Selatan, Sulawesi Teng-
gara, Sulawesi Tengah, Pulau Seram, Pulau Timor, Kepulauan
Kei dan Irian Jaya.

Adapun adegan vang terpatri di dinding gua atau ceruk
berupa lukisan cap tangan (hand stencils) dengan latarbela-
kang warna merah, lukisan cap tangan yang tidak lengkap
jari=-jarinya dan lukisan babi rusa yang sedang melompat Kena
panah jantungnya. Menurut Holt (1967} warna merah pada
lukisan cap tangan dianggap sebagal bekas tangan nenek
moyang vyang kemudian dihormati sebagai salah satu KkKeper-
cayaan mereka vang bersifat religius=magis. Hal ini didasari
warna merah yang mengandung unsur kehidupan (Kosasih,
1987:28) .

Bertolak dari adanva lukisan di atas, muncul beberapa
dugaan yang berkaitan dengan fungsi serta nilai-milai magis
vang dimiliki lukisan-lukisan tersebut. Untuk mengetahui
nilal magis dan fungsl lukisan itu, dapat dikemukakan dugaan
vang dikenakan pada lukisan cap tangan, dan lukisan babi
rusa. Lukisan tangan dengan latar belakang warna merah
diperkirakan mengandung arti sebagal pelindung untuk mence-
gah roh-roh jahat, cap tangan vang tidak lengkap jari-jari-
nva diaﬁggap sebagai tanda berkabung, sedangkan babi rusa
vandg kﬂna panah jantungnya menggambarkan suatu harapan agar

berhasil dalam perburuan vang dilakukan.
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Selain data-data vang terpatri dalam dinding gua, pada
masa neclitik sudah dikenal sistem penguburan bagi seorang
vang telah meﬁiﬁqqal dunia. Data tersebut ditemukan di Gua
Lawa (Bampung), Gua Sodong dan Bukit Kerang di Sumatera
Utara. Diantara mayat-mavat itu ada wvang ditaburi dengan
butir - butir cap merah vang diduga mempunyai hubungan
dengan upacara penguburan dengan maksud memberikan kehidupan
baru di alam baka {(Poesponegorocl98d:160-161]).

Dari data tersebut di atas, dapat pula dikemukakan
bahwa religi tertua di Indonesia muncul pada masa manusia
menunjukkan tanda-tanda menetap untuk sementara di suatu
tempat, misalnya di gua-gua, dengan pela hidup berburu dan
mengumpulkan makanan tingkat lanjut. Religi salah satu nilai
hidup makin berkembang sesual dengan perkembangan nilai-
nilai hidup manusia pendukungnya. Hal serupa terjadi pula
dalam kehidupan manusia prasejarah, dengan dafa vang lebilh
jelas tentang adanya religi. Religi sesudah berburu dan
mengumpulkan makanan tingkat lanjut , vyaitu dalam 'masa
bercocok tanam dan masa perundagian, telah merupakan suatu
sistem karena unsur-unsur pokok wvang menjadi ciri suatwu
sistem religi dapat dirunut kembali bukti-buktinya.

HMunculnya unsur Kevakinan antara lain dapat dibuktikan
dengan teuuaﬁ benda-benda yang berasosiasi dengan temuan

rangka manusia, baik dalam suatu wadah maupun tanpa wadah.

. Benda-benda umum Yyang disertakan adalah berupa periuk,,

-




perhiasan, dan senjata, dengan tujuan agar gl mati memiliki
benda-benda vang sama dalam kehidupan di dunia arwah. Di-
samping itu, pemberian benda-benda pada orang Yang meninggal
bertujuan pula agar perjalanan &i mati ke dunla arwah
terjamin keselamatannya. Unsur lain yang dapat diketahui
buktinya dengan temuan tempat upacara misalnya di Pasir
Angin dengan alat atau Sarana pemujaan berupa menhir dan
benda upacara berupa manik-manik, kapak-kapak batu maupun
perunggu, senjata dan periuk.

gelain ditandai dengan menhir, tempat-tempat upacara
maga itu ditandai pula dengan benda-benda megalit lainnya,
misalnya tahta batu atau meja-meja batu (dolmen). Dolmen
yang digunakan sebagail tempat upacara ditemukan di Daerah
Telaga Mukmin, Sumatra Belatan. Dentuk tempat upaéara lain-
nya adalah bangunan berundak, seperti yang ditemukan di
Lebak Cibeduk, Arca Domas, dan Kosala (Sumiati, 1984:3).

Bebicara mengenai megalitik, tradisi ini berkembang
luas hampir mencakup seluruh nusantara dengan berbagai corak
ragam peninggalan yang sampai kepada kita sekarang ini dan
di beberapa tempat tradisi ini masih berlangsung sampai
sekarang. Seperti diketahui bahwa pepninggalan dari masa
megalitik d4i'Indonesia menmperlihatkan adanya kesamaan-kKesa-
maan bentuk wvang mendasar dari peninggalan-paninggalan Yandg

ditemukan. Selain itu dijumpai pula bentuk-bentuk peningga-

lan yang wilayah penemuannya terbatas atau mempunyai wilayah
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persebaran tersendiri, misalmya wadah kalamba di Sulawesi
Tengah, sarkopagus di Bali, arca megalitik di Pasemah dan
lain-lain.

Timbulnya parsamain=persamaan antara penemuan peningga=
lan megalitik di suatu tempat dengan tempat lailnnya merupa-
kan suatu masalah tersendiri bagl érkeﬂlﬂq, geperti dikemu-
kakan oleh van Der Hoop (1932), gikalangan para ahli prase=
jarah ada vang berpendapat bahwa, bentuk-bentuk megalitik
yang sama, tidak dengan sendirinya dapat dikatakan mempunyai
makna vang sama bahkan mungkin berlainan samea sekali (Qka,
1989:41). Disisi lain Harils Sukendar menguraikan bahwa
persamaan-persamaan antara megalitik di Asia Tenggara, Asia
Timur, Indonesia dan Pasifik tampaknya bukan merupakan suatu
kebetulan, lebih lanjut beliau mengatakan 3

"Dolmen,menhir, arca menhir, lumpang batu, dan
lain-lain merupakan hasil budava wvang bersifat
universal. Budava ini satu dan lainnya ada hubun-
gan, ini dapat diketahui bahwa ternyata peningga-
lan-peninggalan dari daerah-daerah yang berbeda
mempunyal fungsi dan bentuk serta prinsip dasar
yang sama. Hal ini membuktikan permah terjadi
kontak antara satu dengan yang lainnya, serta
migrasi antar suatu kelompok bangsa merupakan
kemungkinan vang terjadi. Persebaran megalitik
tersebut terjadi karena ide vang terus dibawa
pendukung megalitik ke daersh-daerah yang dile-
watinya" (Bukendar,l1989:86).

Depgan ditemukannya banyvak bentuk dan wvariasi dari
kebudayaan megalitik, mendorong para peneliti untuk meng-
klasifikasikan setliap benda yang didapatnya, seperti yang

dilakukan oleh Diman suryanto, dengan membagi peninggalan




magalitik dalam tiga kelompok besar, yaitu :

o peninggalan yang berhubungan dengan sisten penguburan
ditandai oleh sisa-sisa penguburan seperti rangka
manusia dan bekal kubur.

o peninggalan yang berhubungan dengan pemujaan, misal-
nya menhir berasosiasi dengan upacara sakral atau
religius.

o peninggalan yang borbentuk struktur dibentuk dari
sejumlah ([(kepingan) batu dan pembangunannya barhu-
bungan dengan ide megalitik, vaitu kepercayvaan terha-

dap arwah nenek movang (Suryanto,l1989: 19-22).

Sementara itu, Haris BSukendar membaginya dalam tiga

kelompok utama yaitu :
o sebagali tempat pemujaan
o Sebagal tempat pemukiman

0 sebagai tempat penguburan (Sukendar,1981:2).

Dari kedua klasifikasi di atas, nampaknya tidak jauh
berbeda dan masing-masing kiusifikasi berdasar kepada bentuk
serta kegunaan bangunan atau obyek yang didapatkan. Tetapi
adakalanya terdapat bentuk megalitik vang sama namun fungsi-
nya berbeda sama sekali, contoh kasus misalpya wenhir (batu
tegak) pada suatu tempat berfungsi sebagai tanda penguburan,

dan di tempat lain menhir berfungsi sebagai tanda tapal
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batas. Demikian pula vyang terjadi pada bentuk megalitik

lainnva.

Pada tradisi berkembangnya kebudayasn megalitik di
Indonesia, eciri-ciri tentang pengkultusan nenek moyang
moarupakan landasan utama dalam melakukan aktbivitas, terutama
‘aktivitas keagamaan. Ciri-ciri manusia yang selalu butuh
okan k&hidﬁpan keagamaan, dikemukakan oleh Hicrea Elida
dengan menyabutnya sebagai Homo Religius.

"Homo religiosus adalah tipe manusia yang hidup
dalam suatu alam yang sakral, penuh dengan nilai-
nilai religius dan dapat menikmati sakralitas yang
ada dan tampak pada alam semesta, alam materi, dan
tumbuh-tumbuhan, alam binatang dan manusia. Penga-
malan dan penghavatan akan yang suci ini selanjut-
nya mempengaruhi, bentuk danm ikut menentukan corak
serta cara hidupnya. Home religiosus ini hidup di
dalam kebudayaan tradisional di Asia, Australia,
Amerika Asli, Afrika dan Eropa Kuno"

({Soediman,1982:52).

Ciri-ciri kehidupan masyarakat megalitik vyang selalu
berlandaskan akan pengkultusan nenek moyang merupakan ciri
khas wvang dimiliki masyarakat pada masa megalitik dan ber-
kembang pesat pada masa perundagian dalam jangkauan praseja-
rah Indonesia.

Memperhatikan peninggalan megalitik situs Samaillo vang
terletak di Desa Sailong Kecamatan Dua BoccoE kabupaten Bone
memperlihatkan bentuk-bentuk peninggalan yang berasal dari
masa berkembangnya tradisi megalitik di Indonesia. Ciri-ciri

budaya megalitik tersebut berupa lumpang batu, teras, sumur

batu, batu tegak dan pecahan gerabah.




Kembali kepermasalahan pokok, vyang dikaji melalul
;penuliaan ekripsi ini yaknl kajian fungsi 'peninggalan mega-
:litik di situs Samaillo, maka berikut akan diuraikan fungsi
masing-maging artefak dan hubungannya dalam konteks temuan.

Untuk membahas fungsi suatu bentuk peninggalan masa
lampau, ada baiknya kita munperhatikan uraian di bawah ini :

"Fungsi timbul sebagai akibat adanya kebutuhan
manusia didalam wusaha wuntuk memspertahankan dan
mengembangkan hidupnya di alam sSemesta ini.
kompleksitas atau keaneka ragaman fungsi dapat
menjadi tolak ukur dari tingkat kebudayaan suatu
masyarakat® (Hendraningsi,1985:13}.v

Lumpang batu vyang ditemukan di situs Bamaille ini
menpunyai lima buah lubang, keletakannya dn}an ruang memben-
tang dari utara ke selatan. Fungsl lumpang batu menurut wan
der Hoop yang dikutip oleh Haris Sukendar menyebutkan bahwa
lumpang batu digunakan sebagal tempat benda-benda cair dan
untuk wpacara kerban atau tempatsaji-sajian. Hal senada juga
dikemukakan oleh Rokus dan Sukendar bahwa di kaki Gunung
Kidul dan Flores lumpang batu berhubungan erat dengan upaca-
ra tertentu agar binatang tidak menganggu kebup ocrang lain,
dan agar binatang itu sembuh dari sakitoya dan dapat gemuk,

jika diberi minum dari lumpang batu tersebut (Sukendar,

19763341 .

Heekeren ddlam buku The Bronge Age of Indonesia, cende-
rung mengatakan bahwa lumpang batu berhubungan dengan upaya

manumbuk biji-bijian. Teguh Asmar vang dalam artikelnva
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menyebut adanya kaitan erat antara lumpang batu/dakon dengarn
upacara kematian dan mengemukakan beberapa lumpang batu dan
batu berlubang pada kuburan Islam di B8ulawesi Selatan
{Sukendar,1985:53) .V

Jika diamati lubang lumpang batu pada situs ini, nampak
tidak memperlihatkan &tau meninggalkan keausan akibat pema -
kaian dengan benda keras tetapi yang nampak adalah bekas-
bekas genangan air. Wawancara vang dilakukan dengan penduduk
setempat diperoleh keterangan bahwa lumpang batu tersebut
dipakal sebagai tempat air. 0Oleh sebagian orang lumpang
tersebut masih dipakai dan dikeramatkan atauw dijodikan
wahana meminta sesuatu (Fathudin, wawancara:1993). .

Mengenai fungsi lumpang batu yang oleh Heekeran dikait=-
kan dengan upaya menumbuk hiji-bijian dan oleh van der Hoop
di gunakan sebagai tempat bepda cair atau tempat sesajen.
Wampak telah terjadi perkembangan fungsi dari lumpang batu,
éeparti yvang diungkapkan oleh Burhanuddin dari hasil peneli-
tiannya di Daerah Tinggi Besoa (Sulawesi Tengah) bahwa ;
semula lumpang batu dijadikan sebagai tempat menumbuk biji-
bijian termasuk padi. Pada pemikiran selanjutnya mereka
mengaebil lumpsng batu sebagai salah satu sarana di  dalam

upscara-upacara vang bersifat rpeligius-magis (Burhanuddin,
1994 :68-69] . W

-~

Mengenal temuan lumpang batu d4di situs Samaille ind

dapat kita analogikan dengan temuan lumpang batu yang ada di




situs Gunung Padang dengan mengutip uraian berikut
"Tomuan lumpang batu di Cunung Padang terdapat
pada teras. pertama sebelah barat laut, lumpang
batu tersebut berukuran garis tengah 22 cm, dalam
lubang 10 em, garis tengah lubang 11 cm. Kemungki-
nan lumpang batu ini tidak berasal dari masa ¥Yang
tua, untuk mengetahui fungsi lumpang batw dalam
hubungannya dengan teras berundak sangatlah susah,
namun jelasnya bahwa lumpang batu mempunyal kaitan
dengan upacara yang akan dilaksanakan® {Sukendar,
19685:54) .

=
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Selain itu kita juga dapat membandingkan dengan temuan
lumpang batu di Situs Mampu. Lumpang tersebut mempunyal tiga
buah lubang dan temuan tersebut berasosiasi dengan batu
dakon dan menhir, vang menurut informasi lumpang tersebut
berfungsi sebagai tempat benda cair untuk keperluam upacara
di batu daken misalnya upacara menentukan harl baik untuk
panen {Haji Tahir, wawancara:1993).

Darli kondisi lumpang batu, hasil wawancara, amalogi

sorta ocbservasi yang dilakuﬁan. dapat diketahui bahwa fungsi
lumpang batu vang ada di situs Bamaillec sebagai wadah zat
cair yang berhubungan dengan upacara-upacara yang dilaksana-
kan. -
Kehadiran lumpang batu sebagai salah satu media dalam
uUpacara pemujsan, nampaknya dilatarbelakangi atas pingalaman
hidup sehari-hari. Untuk jelasnya Kita perhatikan wuraian
berikut :

“Mana adalah sesuatu yang mEanngaruhl gemua hal,

yang melampaui kekuasaan manusia, dari vang beradﬂ

di jalur yang normal, dan wajar. Bilamana seseo-
rang menemukan sSebuah batu,; karena salah satu
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sebab bentuknya menarik perhatiannya. Ia akan
berusaha untuk mengetahui apakah batu tadi men=
punyal eesuatu, dengan meletakkannya di kebun.
| Kalau ia mendapat panen yang baik, ia menetapkan

batu tadi memiliki mana®{Baal,1987: dalam Burha-
nuddin, 1994: &9). .-

Dari uraian di atas diketahui dari perjalanan hidup
gehari-hari itu vang melahirkan suatu anggapan bahwa lumpang
batu juga merupakan sesuatu yang memiliki mapna yang pada
akhirnya dipergunakan dalam ritus-ritus pemujaan terhadap
arwah nensek moyang.

Dilihat dari jenis batuan lumpang batu tersebut yakni
batu berpasir atau gsand steone dapat diberikan gambaran
mengenai keberadaan lumpang batu di situs Samaille sepertl

vang terlihat pada diagram berikut:

| Daerah Produksi Situs Samaille
Lumpang Batu Fe L
Bahan | _| Daerah Produksi Dasrah Gitus
- — ; —%
baku Lumpang Batu Lain Bamaillo
- Bitus Eamaillo —_— Lumpang DBatu

Dari diagram di atas diketahui bahwa ada tiga kemungki-
nan hadirnya lumpang batu di situs BSamaillo, kemungkinan
yang pertama adalah dari tempat pengambilan bahan baku di
bawa ke daerah produksl kemudian ke situs Samaillo, yang

koedua bahan baku ke daerah produksi kemudian ke daerah lain

ree—————
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dan sampal di EitUE.Eanaillu, kemungkinan yvang ketiga adalah

:bnhan baku tersebut langsung di bawa ke situs Samaillo yang
ikumudian dihﬂﬁtﬁk menjadi lumpang batu. HNamun yang Jelas
Iuntuh menaikkan bahan baku atau lumpang batu ke dekat teras
memerlukan tenaga yang banvak.

Belain temuan lumpang batu ada pula temuan sumur seba=
nyak empat buah. Dilihat dari kedalaman dan luas sumur
tersebut bukanlah sumur dalam artian sumur vang bertujuan
menghasilkan air bersih yang dibutuhkan manusia dalam kehi-
dupan sehari-hari. Dalam salah satu makalahnya Mindra menu-
lis bahwa :

"Dalam sejarah kebudayaan manusia, belum jelas
benar kapan sumur mulai ditemukan dan dieciptakan
manusia. Di Indonesia sumur tertua ditemukan di
Trowulan dalam artian menghasilkan air bersih
untuk kKehidupan manusia sehari-hari, sedangkan
situs-situs lainnya vyang diperkirakan lebih tua
dari situs Trowulan , misalnya situs=-situs candi
di Jawa Tengah, tidak satupun vang memiliki sumur
dalam artian di atas. Kompleks Ratu Baka wmemang
terdapat lubang-lubang buatan pada dataran batuan
akan tetapi agak sulit untuk menempatkannya seba-
gal sumur, dan lebih mungkin berfungasi sebagai
lubang menampung air hujan. Namun kalau itu tu-
Juannya menampung air hujan itu sendiri dimaksud-
kan sebagal upaya menyvediakén air bersih boleh
jadi lubang tersebut memang memiliki fungsi seba-
gali sumber air bersih" (Faizaliskandiar,1993:6).

Melihat keletakan sumur tersebut yang berada pada
tempat ketinggian dan kedalamannya kurang dari satu meter

kemungkinannya sebagai sumber air bersih sudah jauh. Dari

informasi vyang didapat sumur tersebut berfungsi sebagai

tempat meéenampung air hujan (Abdul Razak,wawancara:1991}.
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Dilihat dari kenampaken sumur tersebut, memberikan
gambaran pada kita bahwa cara buat sumur tersebut, digall
idnnqan m&nqqunﬁﬁan peralatan yang lebih keras dari batu
.miﬁalnya logam atau besl. Dari persebaran sumur dalam ruang
di situs Bamaille, dapat diduga bahwa sebelum mengambil
suatu keputusan tentang dimana sumur diletakkan, bagaimana
ukuran sumur tersebut, maka terlebih dahulu ada suatu peren-
canaan. Hal ini dapat diamati pada keletakan swaur I, II,
III, dan IV, dimana keempat sumur tersebut mempunyai suatu
pola tersendiri (gambar no 2), disamping itu adanya pefsa—
maan ukutan panjang dan lebar dari ke empat sumur tarsebut.

Temuan teras di situs Bamaillo merupakan suatu rangkai-
an temuan yvang satu konteks dengan lumpang dan sumur. Teras
vang didapatkan di situs Samaillo ini merupakan peninggalan
yvang berbentuk struktur yang disusun dari batu-batu alam
tanpa pengerjaan terlebih dahulw. Batu-batu tersebut disusun
tanpa perekat dan dilihat dari jenis batuannya diperkirakan
berasal dari sekitar lokasi terscbut. Bangunan ini terdiri
atas dua teras, dimana kedua teras tersebut mempunyai ukuran
yang berbeda.

Dari segi peletakannya dalam ruang di situs ini nampak
bahwa temuan teras mendudukl tempat teratas dibanding temuan
lumpang dan sumur. Dari wawancara yang dilakukan dan hasil

ghservasli diketahuil fungsili teras tersebut adalah sebagai

tempat duduk pada waktu upacara pemujaan (sakrall.




Di atas teras didapatkan dua buah batu tegak, seperti
yang telah diuraikan pada tahap deskripsi temuan, batu
I i "
itersabut bukan lagi aslinya. Walaupun bukan lagi bentuk
‘aslinya namun kita dapat membandingkan dengan temuan batu
tegak yang ada di situs Mampu, dimana kedua situs ini saling
berdekatan dan dari segqgi geografisnnya sama-sama berada pada
daerah ketingglan dan satu kesatuan budaya. Batu tegak di
situs Mampu terbuat dari batuan andesit, dengan warna coklat
muda, panjang hampir dua meter (foto no 13 dan 14%.

Secara keseluruhan batu tegak dapat dibedakan menjadi :
1 Batu tegak vang berfungsi dalam upacara pemujaan.

2. Batu tegak vang berfungsi tanda upacara penguburan.
3. Batu tegak yang tidak berfungsi religius (Sukendar,
1983:100) .

Mengenal peranan batu tegak/menhir sebagai tenda pengu-
buran kita perhatikan pendapat berikut :

*pi dalam maisa-masa vang lebih muda tampaknya

peranan menhir mengalami perubahan dari menhir

vang berfungsi sebagail tanda peringatan ke sarana

uptuk tanda atau bukti penguburan. Bukti pertama

adanya penguburan di Indenesia di temukan di

Bumatra Barat. Pada waktu penulis mengadakan

kunjungan pada tahun 1987 di Johor Lama, . telah

menemukan banvak menhir lengkung yang dipergunalkamn
sebagal tanda kubur di makam Islam di Johor Lama,

demikian pula dengan makam Islam di Bumatra Barat

vang ditemukan di Pavakumbuh dan sekitarnya"
[Bukendar, 1969:6T=-90) .

Berdasar hal di atas, maka dapat dikemukakan :bahwa

menhir dipergunakan sebagai tanda penguburan berlangsung




peda masa-masa selanjutnya atau merupakan perkembangan
fungsi dari masa-masa sebelumnya. Panggunaan menhir sebagal
gebagai tanda Ip#nquhuran rupanya banyak di temukan pada
masa-masa Islam di Indonesia sebagai contoh dapat dijumpai
di Sumatra Barat, di situs Ujung Soppeng (Sulawesi Selatan).

Memperhatikan orientasi bangunan teras dimana kedua
batu tegak tersebut berdiri dengan orientasi Timur-Barat,
jelas cbyek tersebut tidak mendapat pengaruh Islam. Dengan
adanya kKenvataan bahwWwa batu tegak/menhir berdiri di atas
bangunan persegi Van Suchtelan menguraikan secara ringkas
tentang fungsi menhir di daerah Ende (Sumba) yvang kemudian

~disitir dalam "Megalithie Remais In Socuth Sumatera” oleh van

der Hoop, dimana dikatakan :

"Bahwa pada suAtu bangunan persegi empat berdiri
sebuah menhir, menhir ini biasanyva dipergunakan
untuk upacara-upacara yang disebutgoropa sanga yang
berkaitan dengan pemujaan terhadap matahari,
bulan, dan bintang* (Sukendar,1983:96).

L

Hal senada diuraikan oleh Ayu Kusumawati vang menulis-

kan bahwa :

“Menhir di situs Gunung Padang yang terpancang di
teras tertinggil berfungsi sebagai medium pemujaan
kepada pDesung Pena yaitu seorang vang dianggap
sebagai pendiri atau cikal bakal Desa Datu Nampar.
Masyarakat Batu Nampar mempunyal kepercayoan atau
keyakinan bahwa Demung inilah yang mendirikan desa
mereka, oleh Kerena itu perlu diadakan peringatan
dan pemujaan yaitu dengan cara mendirikan menhir
di atas gunung tersebut (Kusumawati,l986:275).
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pari uraian di atas dapiie

dihﬁtﬂh ]

l-'li bﬂhw.ﬂ_

.ty tegak atau menhir di apa, bangy i
: ! Han persegi

{tujukan buat sarana Pemujaan, Ha) nampaknya
d © Mal serupa jyga terfadi pada

tan batu tegak di atag tepg, di 8itus Samail
mailla,

plan megalitik di Indonesia mempunyai tigs fungsi, ji
: pia i ka
retiga fungsl tersebut dikaitkan dengai ien

junpal di Bitus Bamaille “guna meéngetahui fungsi situs paka

resimpulan yang paling dekat adalah fungsi pemujaan,

gelain temuan di atas ditemukan juga pecahan gerabah
ataul tembikar.Di Indonesia telah dikenal pada masa bercocok
‘tanam dan mulai berkembang di daerah pedalaman dan budaya
mencari hasil laut di daerah pantai. Pembuatannya vyang
sederhana dan bahan dari tanah liat mengakibatkan budaya ini
secara universal dipahami dan dapat ditemukan di daerah
manapun. Pemakaian gerabah sebagai hasil teknologi sederhana
dipakai sebagai alat yang berfungsi praktis dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai benda ¥Yang mempunyai nilai ekonomis,
sebagai nlat- varig berfungsi sakral dalam upacars hhsmasas
disamping itu juga sebagai barang hiasan.

Dari fungsi-fungsi di atas, kalau di kaitkan dimana

i erabah di
irtefak itu ditemukan, maka dapat diduga pacahan 4

k, ceret dan
situs Bamajllo ini yang berbentuk pawan, mangRuk,

lam upacara keagamaan

tapah liat untuk

atau
tenpayan berfungsi sebagal alat da

L
pE“”Jﬂﬂn. Pemakaian alat-alat dar

n Kenyataan yanggq

B
S

.
| S
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A
weperivant penujaan masih dijumpai di gipyg ini l

Melihat ragam hias yang digunakap 'l

Pada Pecahan 2
. gerabiah
i 11
gi situs Samaillo inl, maka dapat dikatakan bahwa pola at !
atay !

I on-

centris kuku, tali dan geometris berasal darj masa bercocok
co

sanam di Indonesia. Hal tersebut sanada dengan pendapat

h!r I_Hut 1 n i-

»pradisi gerabah Sa-huyuh-kalany me i

penyiapan yang lebih baik 53]1;;;.;3 :L‘i‘:':ﬁlﬂ e :

menghasilkan bentuk gerabah yang banyak ragam b
! !

dengan berjenis-jenis pola hiasnya, diantaranya '

pola tali, pola anyaman, yang merupakan pola hias

pada tingkat perkembangan pertama. Selanjutnya

memperlihatkan pengunaan pola-pola geometrik yang

dilakukan dengan menggores,pengupaman permukaan

gerabah dan pengolesan gerabah dengan warna merah

atau putih. Kadang-kadang gerabah dihias dengan

cara menekan pinggiran kulit kerang pada permukaan

yang masih basah. Pola geometrik sering kali

disusun pada komposisi pita-pita horisental atau

vertikal pada dinding gerabah” (Poesponegoro;

1984:270) .

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan

- e et S T e e

FELrae

bahwa pecahan gerabah ¥yang ditemukan di Situs Samadidn |

digolongkan dari masa bercocok tanam di Indonesia dan banyak

- - ny.
dipengaruni tradisi pembuatan gerabah 53 R

. ey ; wrrletak
Situs Samaillo dilihat dari 5edgl geografisnyd terle

: - tentang dile- .
di suatu tempat yang herupa bukibs pemikiran (24 £

i i atau sakral
‘akkannya sebuah monumen pada tempat yand tingg -
pada masa 1itu. konsepsl

arakat
EEH“.&L dengan Hﬂnﬂﬂpﬁi masy iﬂ.i ba!i!r'ﬂk

. jkiran
- lodgi - Poml

Yang 4 lah konsep kosio ,

9 dimaksud ada am seperti gungai, -gunund.

; 1
Yipengaruhi oleh gEJﬂlﬂ'gaJala 5

__..—-—-__—_—é—:“:
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angit dan matahari.
1

Dengan I'll%l'lﬂmpatkan Sebuah monupey pada t
tmggL mereka beranggapan bahyg —_— -nhk‘:ﬁat vang
rertid Yans telah digariskan oleh pepey moyang u::a: .
peranggapan bahwa dunia yang mereka tempary 1%:;@::?
serupakan totalitas dari dunia lain yvang ditempati nl;h
jeluhur  mereka  (Makrokesmos). Kehendak

sanusia bersifat absolut artinya harus

makrokosmos bagi
ditepati dan dipa-
tuhi.

Eonsep Kepercayaan semacam ini berkembang di seluruh
wilayah Asia Tenggara, %termasuk Indonesia. Disamping itu
gurung masih dianggap sebagai pusat kekuatan, dan hubungan-
nya dengan kekuatan itu harus tetap terpelihara
{S0ejono,1977:289).

Pada umumnya monumen megalitik berorientasi pada gunung

sebagai tempat arwah leluhur. Karena itu tidak jarang bangu-

Ban monumen megalitik didirikan d4i puncak gunung atau di

lh‘mg‘lﬂrang UG . Malah ada kalanya menhir ditempatkan

di atas punden berundak, ini melambangkan tempat yang tinggi
il rminkan

stbagai manifestasi dari bentuk gunung. Hal ini mencermin

i | cayaan di

bahua gunung  memegandg peranarn pentindg dalam kepercay¥

perundagian (Kadir.

Indonesia pada masa bercacok tanam dan

1988:43)
lokasi sltus gamailla yand
caan

anya
Dengan adanya keny g

; sengaja
h'erada di atas sebual bukl t, nampa}cn]"ﬂ

S R e
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. b

gelain konsepsl di atas, yang melatarbelakangi pendiri
ndiri-

" gonumen di situs SBamaillo 44

kKetinggian adalah konsep
Lﬂj_gggﬂ* Karena anggapan mereka dengan mﬂndirikan sebuah

guumen di atas Dukit, maka secara tidak langsung akan
yrhindar darl kerusakan-kerusakan yang diakibatkan olen
slah manusia. | '

Melihat penempatan artefak dan keletakannya dalam ruang
ii gitus Samaillo, nampaknya memperlihatkan suatu pola
tersendiri dengan menempatkan teras sebagai sentral pemujaan
stan tempat yang dianggap paling sueil pada tempat vang
lebih tinggi dibanding dengan temuan lumpang batu dan Sumur
batu.,

Mengenai orientasli teras, batu tegak, dan keletakan

kakan
srtefak yang mengarah Timur-Barat, Teguh Asmar BERgamiks

bahwa 1

3 58
"Orientasi Timur-Barat merupakan ﬂﬁ;rfﬁgaﬂg
vang disejajarkan oleh’ Pﬂrjalm}?:n:tiﬂn. Keper=
melambangkan kehidupan  dan e penguasai
cayaan terhadap kekuatan alam Yoot o o 1984
kehidupan sangat berpengaruh® (PoesP
221),

n megalitik,
Masih berkaitan dengan arah hadap banguna ¥
an yang tartuang di dala

Hegalithic Culture 22

Perry memberikan sumbangan pemi kit

daf
"ki "The cpildren of The Sul

d A
5 ,_I'

., e
& ! '-\.‘l\\-

' L ETH
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xR

=

P — -

-

| —




47
o dimana dikatakanp bahwa:

.FEndqu._mg .tradisi megalitik g
patahari merupakan sumber ge aﬂpuknei;?i anggapan
xarena itu banyak bangunan idupan. 0lep

: mega
arah T1mur-Bara:E sesuai dengﬂg éi:‘é*iftmgnqhaﬂap ke
jamnya matahari ‘-EukE“dar.lgﬂfj:qg, an tengge-

memperhatikan kedua teori di atas, maka dapat dixe .
ukKa-

ahwa perjalanan matahari

sy nempengaruhi penempatan arte-

fak dan arah hadap bangunan, disamping itu untuk mengetahui

pdaya yang wungkin melatarinya dapat kita percleh dari

yonsepsi kosmologi yang berkenaan dengan alam,

acuan kosmologi dipandang dapat menjelaskan hal ini,
gpabila memperhatikan latar etnis tentunya kosmologi Bugis-
Makassar vang dapat dijadikan acuan. Akan tetapi, kesmologi
yang dijelaskan dalam lontara sebagian besar membahas ten-
tang pembentukan mnegara, sehingga sumber kosmologl yang
lebih eocok dengan kebutuhan ini adalah dari masyarakat

Sa!dan Toraja.

Sebenarnya kedua etnis ini memiliki sumber tentang

' r
kosmologi, yaitu sama-sama mulal dengan tokoh Tomanurund

dapat
fing datang dari langit. pari kosmologl Bugis Makassal ap
masing=
dilihat bahwa mereka memuja matahari dan bulan yang

sementara itu, sSecara

U35ing mewakili arah timur dan barat.

' arah yang dipan”
terinei kosmologi Toraja menunjukkan adanys

lah tTimul yan

o sebagal tempat

g me lambangkan

tang penting bagi mereka ada suci.

“hidupan, sementara gunund diangad

Lt
iy g AR EAT




&8
adanya kenyataan p
pengah ahwa funggg
O

gpagal STEUE: BPemujaan dan masih gjjugpaq Upacara
“Upacara

i situs tersebut

pennjadh d dapat diduga bahwa ritus-ritus

pﬁﬂﬂjaﬂn yang dijumpai hingga sekarang merupakay pembia
Ean

441 ypacara-upacara pemujaan masa laly,

yoent jaraningrat, dalam buku "Pengantar Antropologi®

ganguraikan bahwa sistem upacara keagamaan secara khusug
gengandung empat aspek vaitu : (1) tempat upacara, (2] saat
ypacara, {3) benda atau alat upacara, (4) orang vang melaku-
gan upacara dan memimpin upacara (Sumiati,1984:1).
Mempernatikan teori di atas yang menguraikan tentang
kpponen-komponen  upacara keagamaan dihubungkan dengan
kenyataan-kenyataan di lapangan, baik dari artefak itu

sendiri maupun dari observasi, memperlihatkan adanya

kesesuwaian.

as
Kesesuaian tersebut nampak pada bagian bangunan S

i amatkan
dan lumpang batu yandg merupakan tempat Yand diker

ara dalam
stau disakralkan, hal ini menunjuk pada tempalt Upac

q diadakan upacaria keagamaan,

lokasi pepelitian masih serim i penyakit
dar d

: : a kasembuhan
Seperti memohon sesuatu misalny Hal ini

gilan panen.
jnﬂﬂh‘ ucapan terima kasih atas keberha

"erujuk pada saat upacara.

e

LA




LA
ra bisa j
gaat upaca UgA meryjyuk
' Pada progee

i Upacara,
pari jnformasl yang dikumpulkan menyebut bap :
Wa

ra keagamaan [Massompa) qi
s Eitus Samaillyg biasa Jjuga

i pelepasan hewan bery ) i
ﬂilﬁl‘lﬂﬂl Pa ]'Eﬂih]_nq dan a i
Yam [hhdul

kﬂn?ﬂtﬂﬂ“ bah”ﬂ
pda masa sesudah panen di sekitar lokasi situs masin meyey
melak-

Hzﬂ,uauancara:lggﬁj. Selain ity i

smnakall UPACAra~Upacara ritual guna Menyampaikan rasa terima

rasih atas keberhasilan panen, hal ini ditandai pemotongan | —

jewan korban berupa kerbau atau sapi. Xenyataan Vb
jiduga merupakan pembiasan dari’ upacara keagamaan di situs
gamaillo, Kkenyataan tersebut juga dapat memberikan bukti
bahwa tradisi megalitik yang memiliki konsep yang sama tetap
h!riangﬂung di daerah tersebut. Konsep adanya roh nenek [}

moyang vang sering diikuti' dengan upacara korban bertujuan

I el Y oy

agar hubungan dengan makrokosmos dan mikrokeosmos tetap baik ;I
: | |

|Subagyo,1981: dalam Sumiati,1984:10). o
¥ | (1

Mengenai pengurbanan binatang-bipatang yang dilakukan 1l

dalam rangkaian upacara yang bersifat keagamaan, Koentjara=

B

lingrat Mengemukakin :

perbuatan membunuh

"Berkurban . merupakan suatl e apasara.

binatang kurban atau manusia,

b : i sepua ini kadang-
Jalan pikiran yang ada dlbaliz}:atang dibunuh itu

kadang makesud bahwa D , s dalam }:
G Zkon hepea. seua-dova tettEl UL Grun 5
rerbuatan-perbuatan upacara 5S¢ dan bukan dewa- .
itulah sendiri vang memﬂk;{lg;?]l
dewa™ :Ic:ne:]tjaraningrat.l?g :




}jﬂ.ﬂlln P‘fUEE‘E .'J.[JHEE.].‘a L-a-h'g ;}Enul‘

‘S Jumpai 4i o4
a.-.aillc' adalah sebagai berikut situg
§
sperawal dari pengambilap - ;
gaki bukit, kemudian aip tEHEhuti,ifu:her air ai
atas dalam suatu wadah yak aWa naik ke

: ni ce |
di lumpang batu, air tErSEbut I;fltl.e setelah sampai

§ = I
jumpang. selanjutnya peletakan ﬂau:akhan di atas '
dengan PoS1sl  terbalik dilanjurkap i Eanrﬂan
pantra-mantra oleh seorang Pembacaan

p anrao

ypacara di lumpang “l“*ii_-':%u:fd:ﬁ:g:r:- ;?;eigm
lagi, setelah itu dilanjutkan perjalapan me P
reras. Ditempat ini mereka berkumpul Hmhiim:jju ke
dan kemball mengadakan upae Wk

ara, dimulai de
peletakan daun pandan dengan posisi terbaﬁ;n
pembakaran pedupaan, pembacaan mantra, dan disels.

sela pembacaan mantra dilakukan pelatnuanuﬁigq
lima ribu 41 ﬂtlﬁﬁ piring kemudian ditambah lagi
vang sepuluh ribu, hal ini dimaksudkan supaya
rejekinya bertambah. Menandai upacara di teras ini

adalah penviraman air di batu tegak dan daun pandan
dibalik kembali®. -

Dengan adanva pemakailan air pada waktu upacara, berikut : |
ini akan diuraikan fungsi dan peranan air dalas kehidupan

s

panusia

e g -

i i : ir vang
"pengunaan air dapat dibedakan antara ait . |
ﬂiqugakan untuk keperluan sehari-hari lh?;iiigf . |
profan) dan air untuk keperluan keagamisnm ~=0 .. B 1
fat Sakral). Air untuk keperluan keag-;:ipi dari ; |
diambil dari tempat SeEOSTSTENGL,. 356 327 \E T
tempat-tempat tertentu [(Juantiia, i

nan air dam
Disisi lain Sukmono [1574] menguralikan perans

: AL bahwa
fungsi air wyang dikutip dari kitab manasars

harus perd ;
lEj.uI-ccii kemampuar grituk membe

mEnwhurkan" (Hundar jita.”

"letak suatu bangunan
air, karena air meml
sihkan, mensucikan dan
1992:13).
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pari uraian di atas, gapa: dtxiig
ahui

hahﬁa f
cangat penting_ﬂalam_ kehidupan gap air e
ma

air

ensucikan. kemampuan

unti ni dikaitkan dengan

pen
sir uyntuk keperluan keagamaap di Qunaan

sltus Samaille adalah
perluan air pada upacara sakral dilakuhan -
atad

d],allhi]' pdﬂa s5umur, -lkal'l. tEtﬂp.‘l. ]{illau musim }[Enarau
L)

- Sumur
cgrsebut hanya sebagai tempat MENARpUDG air hujan dan tig k

d
bisa menghasilkan air. Untuk ity pengambilan air dialihkan

pada sumber air di kaki bukit,

Bende-hEncE -atay mlat:wpacars ¥Yang dipakai menjalankan

upacara keagamaan biasa berupa wadah untuk sesajen atau
air,alat-alat dari logam dan sebagainya. Dalam hubungannya
dengan penelitian ini, maka kenyataan yang didapat hanya
pecahan g&rﬂhﬂh, dari hasil rekonstruksi diketahui bentuk
gerabah ada berupa tempayan, ceret sebagal tempat zat cair,
“ﬂﬂﬂlﬁk&n temuan mangkuk dan cawan bisa berfungsi sebagai
tempat air, juga bisa sel:_raqai tempat sesajen dalam kaitannya

dengan upacara keagamaan yang bersifat pemujaan roh leluhur.

yangd mnlaluku]-:an uypacara Keagamaan

tetapl

Se dang}: an orang-orang

lﬂatl pE mi mpin up acara sangat =1 kar lﬂql d]. t'&ﬂtukanr

lanjut di
Jika kita berdasar pada tradisi yang masih berlan]
rang Yang

' i rang-o
“itus Samaille ini, maka dapat dikatakan orand

h mereka yang mempunyal

Telakukan tersebut adala :
upacara Jscara dipimpin

u
llﬁ]';E"‘*"i“mElhsm'il tertentu, dan pelaksanaan

t
nghubung an
blen Seorang sanro sebagai mediator PE

e




05 dengan makrokosmos, dengan demikian
X Upag

iﬂ.gﬂtlah ditentukan oleh Kewibawaap

gemungkinan besar yang

ganro,

Maz

| r:c.‘l-:rrtmg MasYarakat melakukan

prlkteu religi seperti yang telah diuraikag di at
asg ,

_ adalah
kebutuhan Yang

: ha i
ey rus dipenuhi sepanjang

pny a.0leh Spiro (1977) Kebutuhap dianggap sebagai hei
. ein-
ginan (wants)l dan hasrat (desires ) yang harus dipenuhi

jebila manusia ingin memperoleh kepuasan di dalag hidupnya

[jaharjo,1990:53)

Lebih jauh lagi Spiro mengatakan bahwa pada dasarnya
nasrat yang ada pada diri manusia dapat berupa (1] hasrat
irgin memahami sesuatu, misalnya memahami makna kehidupan,
kematian, (2) hasrat untuk mengantungkan kepada Kkekuatan
vang melebihi dirinva, ketergantungan kepada roh leluhur,
dewa dan Tuhan, (3) hasrat untuk mendapatkan sesuatu misal-
nya kesembuhan dari sakit, hasrat untuk mendapatkan panen,

dan lain-lain.

. h
Xehadiran ‘situs samaillo nersgma UNSUC-unsurnya tela

ngsun
Wemberikan gambaran adanya aktifitas yang pernah berlangsung

b ak di EBitus
di sitys tersebut. Keberadaan artefak artefa

i ; dimensi, baik
fanaillo dapat juga dijelaskan dari berbagai GlR

Maktu, tempat dan bentuk. x berdasarkan
kan artefd

o 2 upakan bentu 5

imensi bentuk merup R aikatakan sebagal

ko : . - rte
ngka teknolegis. Sehuah @ 1a didasarkan pada

o apabi
lepjg vang mewakili masa tertentu ap

B T - T T

T

—_—n

P
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lri'ﬂiri teknologis 'dan tipologig
;

Yang dimiliki.Artefak
a jumpand batu, teras,

SUmuUr batu dap batu tegak dapat
ﬂi;ﬂ“““an dalam kategori atay ciri yang mewakili peninggi-
" pegalitik, karena Sﬂgalla ciri artefak sesual dengan

etk peninggalan dari masa tersebut.

pimensi waktu yang terkandung pada beberapa jenis
jrtafak dapat dilihat dari perbedaan penggunaan teknologi
;erta sejauh mana aspek budaya itu dapat bertahan pada masa
perikutnya. Dimensi waktu dapat saja menembus lapisan hudaya_
gna pun sehingga tidak jarang sebuah ciri budava lama
puncul pada dimensi budaya selanjutnya, misalnya tradisi-
iradisi upacara pemujaan yang masih dijumpai sekarang di
situs Samaillo.

gementara dimensi tempat atau ruang merujuk pada tempat
dimana artefak-artefak terakumulasi. Dimensi tempat memberi-

d
kan informasi tentang artefak berdasarkan pada keletakan dan

Penempatannya .

——




BAR v

E,sil-P“ lan

ati i
wemperhatikan peninggalan arkeologis di gitus Samai
us Samaillo

yacamatan Dua BoccoE, Kabupaten Dati IT Bone vang b
; erupa
Junpand patu, sumur batu, batu tegak, teras, dan pecah
¢ arnan

.;a;abnh maka dapat disimpulkan bahwa fungsi situs secara
jegeluruhan merupakan situs pemujaan (ceremonial site) dan
pelepasan nazar yang pada hakekatnya berpangkal pada konsep-
¢i kepercayaan roh leluhur atau nensk moyang (ancester
wyorghip) guna memohon keselamatan.

Melihat keletakan artefak di tempat tinggi, posisi
artefak berjejer dari timur ke barat dan arah hadap teras
gerta batu tegak yang berorientasi pimur-Barat dilatarbela-
kangi oleh suatu kKonsep kepercayaan Yyang perkembang pada

masa itu, yalitu konsep kosmologl Yang mengandgap matahari

sebagai sumber kehidupan.

hrtefak-artefak tersebub mequDaRan suatu jalinan sub

kai pada lumpang Datu dan

pada musim hujan yang gepudian dipa

i teras tem-
air pada lumpang batd dipakal pada upacara d 2
pahai sebagal pedia tempat air

Payan dan ceret kemungkinan di
n terds
yang berhubul

an da ,
tara lumpang batd gan dengan pemu jaan

Pelaksanaan upacarsa pada pelaksanaan

dan
dilakukan pada wakty




1
jcara M€ ibatkan seseorang Yang dianggap ¢
ertua atau
i profesi
gempuny@ profesi khusus serta Mengetahui banyak tent
ang
“hunﬂﬂ“ dengan kekuatan-kahuatan gaib
pari data keletakan artefak dan analogi dapat diperki
er -

cakan pahwa pelaksanaan upacara bermula pada lumpang batu

egudian naik ke tempat yang lebih tinggi yakni pada teras

qang dianggap sahaﬂa_i tempat suci dan luhur sekaligus tempat
para dewa dan leluhur. Di teras inilah merupakan sentral
jari segala pemujaan.

pari data yang merujuk adanya keyakinan, tempat upacara
psupun benda atau alat upacara, dapat memberikam petunjuk
pahwa pada masa itu, telah mengenal pembagian golongan-
golengan tertentu, separti golongan pengatur upacara-upacas=
Td. Denﬁan adanya golongan ituy maka salah satu unsur dalam
sistem upacara terpenuhi karena dalam sistem tersebut selain

orang-orang yang mel akuk aﬁ upacara diper lukan pula pemimpin

upacara.

L
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